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PEDOMAN OBSERVASI  

Lokasi : Panti Asuhan Giri Asih Melaya, Desa Melaya, Jembrana, Bali  

Waktu dan Durasi : Observasi akan dilakukan selama 3 hari, mulai pukul 08.00 hingga 16.00 

WITA.  

Tujuan :   

1. Mengamati kegiatan sehari-hari di Panti Asuhan Giri Asih Melaya  

2. Mengidentifikasi nilai-nilai budaya dan tradisi lokal yang diterapkan dalam kegiatan 

sehari-hari  

3. Mengamati peran Panti Asuhan Giri Asih Melaya dalam masyarakat desa Melaya dan 

sekitarnya 1. Aspek yang Diamati :   

Kegiatan Sehari-Hari:  

1. Kegiatan belajar mengajar  

2. Kegiatan keagamaan  

3. Kegiatan ekstrakurikuler  

4. Kegiatan sosial dan kemasyarakatan  

2. Nilai-Nilai Budaya dan Tradisi Lokal :  

1. Penggunaan bahasa daerah  

2. Pelaksanaan upacara adat  

3. Penggunaan simbol-simbol budaya lokal  
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4. Pengintegrasian nilai-nilai budaya dalam kegiatan sehari-hari  

3. Peran Panti Asuhan dalam Masyarakat :  

1. Hubungan dengan masyarakat desa Melaya dan sekitarnya  

2. Kegiatan kerja sama dengan organisasi lain 3. Dampak Panti Asuhan terhadap masyarakat 

sekitar  

4. Fasilitas dan Sarana :  

1. Kondisi bangunan dan fasilitas  

2. Ketersediaan sarana belajar dan bermain  

3. Kondisi lingkungan sekitar Metode Observasi :  

1. Observasi langsung  

2. Wawancara dengan pengurus dan penghuni Panti Asuhan  

3. Dokumentasi foto dan video Instrumen Observasi :   

1. Checklist kegiatan sehari-hari  

2. Catatan lapangan  

3. Kamera dan alat perekam video  

4. Kuisioner untuk pengurus dan penghuni Panti Asuhan  

Prosedur Observasi :   

1. Menghubungi pengurus Panti Asuhan untuk meminta izin observasi  

2. Mengamati kegiatan sehari-hari di Panti Asuhan  
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3. Mengambil catatan lapangan dan dokumentasi foto dan video 4. Melakukan wawancara dengan 

pengurus dan penghuni Panti Asuhan  

5. Menganalisis data observasi dan membuat laporan yang sistematis.  
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PEDOMAN WAWANCARA  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dalam mengumpulkan informasi tentang 

objek yang sedang di teliti. Adapun beberapa rincian pertanyaan dalam wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti. Adapun, yaitu :  

Rumusan masalah 1 : Bagaimana latar belakang sejarah berdirinya Panti Asuhan Giri Asih Melaya 

di Melaya, Jembrana, Bali?  

1. Apa yang memotivasi pendirian Panti Asuhan Giri Asih Melaya?  

2. Siapa yang mendirikan Panti Asuhan Giri Asih Melaya?  

3. Kapan Panti Asuhan Giri Asih Melaya didirikan?  

4. Apa tujuan awal pendirian Panti Asuhan Giri Asih Melaya?  

Rumusan masalah 2 : Bagaimana perkembangan Yayasan Panti Asuhan Giri Asih Melaya?  

1. Bagaimana perkembangan Panti Asuhan Giri Asih Melaya sejak didirikan?  

2. Apasaja tantangan yang dihadapi Panti Asuhan Giri Asih Melaya dalam sejarahnya?  

3. Bagaimana Panti Asuhan Giri Asih Melaya mengatasi tantangan tersebut?  

4. Apa saja prestasi atau keberhasilan yang telah dicapai Panti Asuhan Giri Asih Melaya?  

Rumusan masalah 3 : Aspek – aspek apa saja dari keberadaan Panti Asuhan Giri Asih Melaya ini 

desa Melaya, Jembrana, Bali yang dapat dijadikan sumber belajar sejarah di SMA?  

1. Apa latar belakang pendirian Panti Asuhan Giri Asih Melaya di desa Melaya, Jembrana,  

Bali?  
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2. Bagaimana sejarah perkembangan Panti Asuhan Giri Asih Melaya dari awal berdiri hingga 

saat ini?  

3. Apa peran Panti Asuhan Giri Asih Melaya dalam masyarakat desa Melaya dan sekitarnya?  

4. Bagaimana Panti Asuhan Giri Asih Melaya berkontribusi pada pendidikan dan 

kesejahteraan anak-anak di desa Melaya?  

5. Apa nilai-nilai budaya dan tradisi lokal yang diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di Panti  

Asuhan Giri Asih Melaya?  

6. Bagaimana Panti Asuhan Giri Asih Melaya menghadapi tantangan dan perubahan sosial 

dalam masyarakat?  

7. Apa peran tokoh-tokoh penting dalam sejarah Panti Asuhan Giri Asih Melaya?  

8. Bagaimana Panti Asuhan Giri Asih Melaya dapat dijadikan sebagai sumber belajar sejarah 

yang relevan dengan kurikulum SMA?  

9. Apa contoh-contoh kegiatan atau program di Panti Asuhan Giri Asih Melaya yang dapat 

dijadikan sebagai studi kasus dalam pembelajaran sejarah?  

10. Bagaimana Panti Asuhan Giri Asih Melaya dapat dijadikan sebagai simbol keberagaman 

dan toleransi dalam masyarakat multikultural seperti Bali?  
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No  NARASUMBER  JABATAN  

1  I Nyoman Warsana  Kepala Desa Melaya  

2  I Nyoman Suarta  Kepala Dusun Pangkung Tanah Kauh  

3  Purwanto  Pimpinan Panti Asuhan  
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Gambar 5 : Jalan Denpasar – Gilimanuk di Depan Panti Asuhan Giri Asih  

Sumber : Perdana, 2025  

  
Gambar 6 : Jalan Panti Asuhan Giri Asih  

Sumber : Perdana, 2025  

  

  
Gambar 7 : Halaman Depan Panti Asuhan  

Sumber : Perdana, 2025  
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Gambar 8 : Halaman Panti Asuhan Giri Asih Melaya  

Sumber : Perdana, 2025  

  
Gambar 9 : Kolam Ikan Panti Asuhan Giri Asih Melaya  

Sumber : Perdana, 2025  
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Gambar 10 : Kandang Babi PaNTI Asuhan Giri Asih   

Sumber : Perdana, 2025  

  
Gambar 11 : Kamar Mandi Panti Asuhan Giri Asih Melaya  

Sumber : Perdana, 2025  
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Gambar 12 : Ruang Tunggu Tamu Sumber 

: Perdana, 2025  

  

Gambar 13 : Kandang Sapi Panti Asuhan Giri Asuih Melaya  

Sumber : Perdana, 2025  
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Gambar 14 : Kebun Pisang Panti Asuhan Giri Asih  

Sumber : Perdana, 2025  

  
Gambar 15 : Kebun Jagung Panti Asuhan Giri Asih Melaya  

Sumber : Perdana, 2025  
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Gambar 16 : Kandang Ayam Panti Asuhan Giri Asih Melaya  

Sumber : Perdana, 2025  

  

Gambar 21 : Wawancara Bersama Bapak Purwanto selaku Ketua Panti Asuhan Giri Asih Melaya Sumber 

: Perdana, 2025  

  


